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Abstract 
Hadith as the second source of Islamic law after the Qur'an does not only contain 
things that are devotional guide only. In the hadith it can be also found information 
about the education of children, such as the information of child environment. Various 
information about the environment can be found in some hadith contained in several 
books of hadith. In the information, it is found a family environment that greatly 
influence the formation of character. The Character formation of children contained in 
the Hadith begins from the process of finding a potential mate, prenatal, post-natal until 
the time the child has entered adulthood. Certainly, the information of this tradition can 
be used as one of those regarding the child's environment, can bridge the knowledge 
contained in the Hadith with knowledge of general education. 
  
Keywords: family environment, character formation of children, prenatal, post-natal, 
adult 
Pendahuluan 
adis dalam kapasitasnya sebagai pedoman hidup bagi umat Islam, tidaklah hanya 
membahas hal-hal yang berkenaan dengan masalah ibadah semata. Akan tetapi 
hadis juga membahas segala hal yang menyangkut aktifitas umatnya. Dengan demikian 
umat Islam hendaknya dapat menjadikan hadis sebagai rujukan dalam  memecah 
berbagai macam persoalan yang ada. 
Diantara persoalan yang dibahas dalam hadis adalah persoalan lingkungan anak. 
Lingkungan merupakan segala sesuatu yang melingkupi manusia berupa lingkungan 
konkrit seperti manusia, orangtua, rumah , teman, buku, sekolah dan sebagainya. 
(Miftah Huda, 2009: 47). Dengan demikian makna yang dimaksud dengan lingkungan 
anak adalah segala sesuatu yang ada di sekitar anak, baik berupa benda-benda, 
peristiwa-peristiwa yang terjadi, maupun kondisi masyarakat, terutama yang memberi 
pengaruh kuat terhadap anak. 
Lingkungan mempunyai peran yang sangat penting terhadap keberhasilan anak. 
Karena perkembangan jiwaanak sangat dipengaruhi oleh keadaan lingkungan. 
Lingkungan dapat memberikan pengaruh positif dan pengaruh negatif terhadap 
pertumbuhan dan perkembangan jiwa anak, sikapnya, akhlaknya, dan perasaan 
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agamanya. Pengaruh itu bisa saja datang dari keluarga, teman sebaya dan masyarakat 
lingkungannya.(Ramayulis, 1998:146) 
Dalam dunia pendidikan Islam di antara lingkungan yang dianggap memiliki 
peranan yang sangat penting dalam upaya mengembangkan kepribadian anak adalah 
lingkungan keluarga. Lingkungan keluarga merupakan perawatan orang tua yang kasih 
sayang dan pendidikan nilai-nilai kehidupan, baik agama maupun social factor  yang 
kondusif untuk mempersiapkan anak menjadi pribadi dan anggota masyarakat yang 
sehat.Dimana pendidikan anak berawal dari lingkungan keluarga yang memiliki peranan 
besar bagi terbentuknya sikap dan akhlak anak yang kemudian berlanjut kepada 
lingkungan sekolah sebagai lingkungan pendidikan formal yang merupakan lanjutan 
dari pendidikan anak di rumah. Oleh karena itu, sudah seharusnya bagi kita kaum 
muslim perlu adanya penjelasan yang bersumber dari nash, baik yang berasal dari al-
Qur‘an maupun Hadis bagaimana pengaruh lingkungan keluarga dalam perkembangan 
anak. Oleh karena itu, penulis tertarik membahas lebih lanjut permasalahan ini dalam 
penelitian ini dengan judul “Hadis tentang Lingkungan Keluarga”.  
Metode Penelitian 
Penelitian terhadap hadis tentang permasalahan ini merupakan penelitian 
kepustakaan (library research) dengan menggunakan paradigma pendekatan kualitatif. 
Untuk mengetahui kuat lemahnya (nilai) suatu hadis diperlukan pengetahuan secara 
lengkap tentang hadis tersebut, baik dari segi sanad maupun matan-nya. Untuk 
mengetahuinya perlu dilakukan pelacakan lewat sumber-sumber hadis yang asli, yaitu 
melalui metode takhrîj al-hadîts, berupa penelusuran atau pencarian hadis pada 
berbagai kitab yang dipandang sebagai sumber asli dari hadis yang bersangkutan, yang 
di dalam sumber itu dikemukakan secara lengkap matan dan sanad-nya, kemudian 
untuk kepentingan penelitian dijelaskan kualitas hadis yang bersangkuan(M. Suhudi 
Ismail, 1992:41-42) 
Dalam koridor ini, sumber data penelitian pada dasarnya terdiri dari sumber utama 
(primer) dan sumber pendukung (sekunder). Adapun sumber data utama yang dijadikan 
acuan adalah kitab-kitab sumber primer hadis yang mu‟tamad dan mu‟tabarah (standar 
dan diakui). Misalnya: Kutub al-Tis‟ah (Shahîh al-Bukhârî, Shahîh Muslim, Sunan Abî 
Dâwud, Sunan al-Nasâ`î, Sunan al-Turmudzî, Sunan Ibn Mâjah, Sunan al-Dârimî, 
Musnad Ahmad ibn Hanbal dan al-Muwaththa` Mâlik ibn Ânas).  
Adapun sumber data pendukung terdiri dari kitab-kitab yang berkaitan erat 
dengan pembahasan, yaitu kamus atau mu‟jam hadis, kitab-kitab ilmu hadis, kitab-kitab 
biografi periwayat hadis (rijâl al-Hadîts) dan kitab-kitab al-jarh wa al-ta‟dîldan kitab-
kitab syarahan hadis seperti Fath al-Bâriy, Syarh an-Nawawiy „ala Shahîh Muslim, dan 
lain-lain serta ayat-ayat al-Qur‘an dan kitab-kitab tafsir yang terkait. Untuk 
menyempurnakan makna dari hadis tersebut, penulis juga menggunakan buku-buku 
hadis yang berkenaan dengan penelitian serta buku-buku pendidikan yang terkaitdengan 
penelitian ini. 
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Hasil dan Pembahasan 
1. Redaksi hadis tentang lingkungan keluarga ini adalah: 
 ْنَع  بيَأ  َةَر ْيَرُى  َيِضَر  ُوَّللا  ُوْنَع  َلَاق  َلَاق  يِبَّنلا ىَّلَص  ُوَّللا  ِوْيَلَع  َمَّلَسَو   يلُك  ٍدوُلْوَم  ُدَلُوي ىَلَع 
 ِةَرْطِفْلا  ُهاَو ََبأَف  ِِوتاَدِّوَه ُي  َْوأ  ِِوتَارِّصَن ُي  ْوَأ  ِِوتاَسَِّجُيم  
Artinya: 
“Dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; Nabi Shallallahu'alaihiwasallam 
bersabda: "Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fithrah. Kemudian kedua orang 
tunyalah yang akan menjadikan anak itu menjadi Yahudi, Nashrani atau Majusi.” 
 
Setelah dilakukan pelacakan terhadap hadis di atas melalui takhrij dengan 
menggunakan kosa kata yang terdapat dalam hadis melalui kitab Mu‟jam al-
Mufahrasy ditemukan informasi bahwa hadis ini terdapat pada: Shahîh al-Bukhâriy  
kitab Janâiz  bab , 80, 92, kitab Tafsîr bab 30, kitab Qadr bab 3, Shahîh 
Muslim kitab  Qadr hadis nomor 22, 23, 24, 25, Sunan  Abu Dâwud kitab Sunnah  
bab 17 , Sunan at- Turmudzi, kitabQadr  bab 5, Muwaththa‟ Mâlik kitab  
Janâiz hadis nomor 52, Musnad Ahmad juz 2, hal. 233, 315, 346, dan juz 3, hal. 353. 
Dalam hal ini, penulis mengambil sample redaksi sanad dan matan hadis secara 
lengkap dari kitab Shahîh al-Bukhâriy : 
اَن َث َّدَح  ُمَدآ اَن َث َّدَح  ُنْبا  بيَأ  ٍ ْئِذ  ْنَع  ِِّيرْىيزلا  ْنَع  بيَأ  َةَعَلَس  ِنْب  ِدْبَع  ِنَْحَّْرلا  ْنَع  بيَأ  ََةر َْيرُى  َيِضَر  ُوَّللا 
 ُوْنَع  َلَاق  َلَاق  يِبَّنلا ىَّلَص  ُوَّللا  ِوْيَلَع  َمَّلَسَو   يلُك  ٍدُولْوَم  ُدَلُوي ىَلَع  َِةرْطِفْلا  ََأف ُهاَو َب  ِِوتاَدِّوَه ُي  َْوأ  ِِوتَارِّصَن ُي  َْوأ 
 ِِوتاَسَِّجُيم   ِلَيَعَك  ِةَعيِهَبْلا  ُ َتْن ُت  َةَعيِهَبْلا  ْلَى ىَر َت اَهيِف  َءاَعْدَج. 
Artinya: 
“Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan kepada kami Ibnu 
Abu Dza'bi dari Az Zuhriy dari Abu Salamah bin 'Abdurrahman dari Abu Hurairah 
radliallahu 'anhu berkata; Nabi Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Setiap anak 
dilahirkan dalam keadaan fithrah. Kemudian kedua orang tunyalah yang akan 
menjadikan anak itu menjadi Yahudi, Nashrani atau Majusi sebagaimana binatang 
ternak yang melahirkan binatang ternak dengan sempurna. Apakah kalian melihat 
ada cacat padanya?." (al-Bukhariy, 1987: 2/125) 
2. Sabâb wurûd hadis: 
Riwayat berikut ini menerangkan bahwa  hadis ini disampaikan Nabi Saw pada 
suatu peperangan, ketika itu salah seorang bertanya tentang status anak-anak orang 
musyrik. 
 َعُهَّللاىَّلَصِهَّللَلاوُسَر ُتْي ََتَلأاَقٍعِيرَسِْنبِدَوْسَْلأاِنَعِنَسَْلحاِنَعُسُتُويَاَتر َبْخََلأاَقُليِعَاْسمِإاَن َث َّدَح ََعُتدْوَزَيَوَعَّلَسَوِهْيَل
 َلاَتَق َفًارْهَظُتْبَصَأَفُى َّلَسَوِهْيَلَعُهَّللاىَّلَصِهَّللَلاوُسَرَكِلَذَغَل َب َفَةَّيِّريذلاًةَّرَعَلَاقَو َتاَدِْلوْلااوُل َتَقىَّتَحٍذِئَمْو َيُساَّنلاَعَلاَقَفَع
 َلاْوَأُْهَُا َّنمِإِهَّللَلاوُسَراٌَيلُجَرَلاَق َفَةَّيِّريذلااوُل َتَقىَّتََلزْو َيْلُلاْتَقْلاُْهَُزَواٍَلراَو ْقَُلأَاب ِرْشُعْلُاءاَن َْبأْعَُكراَي َِّنَِإَلاََلأاَقَف َنيِِكرْشُعْلاُد
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 َِبرْع ُيىَّتَحَِةرْطِفْلاىَلَعُدَلُوتٍةَعَسَنيلُكَلَاقًةَّيِّرُذاوُل ُتْق َتَلاَلاَأًةَّيِّرُذاوُل ُتْق َتَلاَلاََلأاَقَّعُيَنيِكَاِنهاَدِّوَه ُياَىاَو ََبَأفاَه ُتاَسِلاَه ْ نَع
َاِنهَارِّصَن ُيَو 
 Artinya: 
“Telah menceritakan kepada kami Isma'il berkata; telah mengabarkan kepada 
kami Yunus dari Al Hasan dari Al Aswad bin Sari' berkata; saya mendatangi 
Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam dan saya berperang bersama beliau. Saya 
mendapatkan harta yang banyak. Orang-orang pada hari itu berperang sampai 
mereka membunuh anak-anak. Dan pada waktu yang lain anak-anak dan kaum 
wanita. Lalu hal itu sampai kepada Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam, lalu 
beliau bersabda: "Alangkah buruk suatu kaum yang berlebihan dalam membunuh 
pada hari ini sampai mereka membunuh kaum wanita dan anak-anak" Lalu ada 
seorang laki-laki yang berkata; Wahai Rasulullah, mereka hanyalah anak-anak 
orang-orang musyrik. (Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam) bersabda: 
"Bukankah orang-orang terbaik kalian pada dasarnya juga anak-anak orang 
musyrik?". Lalu bersabda: "Janganlah kalian membunuh kaum wanita dan anak-
anak, Janganlah kalian membunuh kaum wanita dan anak-anak!" Beliau bersabda: 
"Setiap ruh dilahirkan di atas fitrahnya, sehingga lidahnya yang mengikrarkannya, 
lalu keduanya orang tuanyalah yang akan menjadikannya Yahudi atau 
menjadikannya Nasrani".(HR.Ahmad) 
 
3. Analisis sanad hadis: 
Tabel Ittishâl Sanad 
Nama Th.
Lahi
r 
Th. 
Wafa
t 
Guru Murid Lafaz 
Periwayatan 
Kesimp
ulan 
Al-Bukhariy   Adam bin ‗Isa    
Adam ibn 
‗Isa 
- 220 H Ibn Abiy 
Dzi‘bin 
Al-Bukhariy haddatsana Ittishâl 
Ibn Abiy 
Dzi‘bin 
 158 H  Al-Zuhriy Adam bin ‗Isa akhbarana Ittishâl 
Al-Zuhriy - 124 H Abu Salamah 
ibn 
‗Abdurrahman 
Ibn Abiy 
Dzi‘bin 
„an Ittishâl 
Abu Salamah 
ibn ‗Abd al-
Rahman 
- 94 H Abu Hurairah Al-Zuhriy „an Ittishâl 
Abu Hurairah - 57 H Rasulullah Abu Salamah 
ibn ‗Abd al-
Rahman 
„an Ittishâl 
 
Tabel Ke- adâlah -an Perawi 
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Nama Penilaian (Shighat Ta'dil) Kesimpulan 
Adam ibn ‗Isa Tsiqqah, ma‟mun, la ba‟sa bihi 'âdil 
Ibn Abiy Dzi‘bin Dzakarahu fi al-tsiqat 'âdil 
Al-Zuhriy Tsiqqah 'âdil 
Abu Salamah ibn 
‗Abd al- 
Rahman 
Tsiqqah 'âdil 
Abu Hurairah Tsiqqah 'âdil 
 
Tabel Ke-dhâbith-an Perawi 
Nama Penilaian (Sighat Dhâbith) Kesimpulan 
Adam ibn ‗Isa Tsiqqah Dhâbith 
Ibn Abiy Dzi‘bin Tsiqqah Dhâbith 
Al-Zuhriy Tsiqqah Dhâbith 
Abu Salamah ibn 
‗Abd al-Rahman 
Tsiqqah Dhâbith 
Abu Hurairah Tsiqqah Dhâbith 
4. Penelitian matan: 
Kesahihah sanad (shahîh al-Isnâd) belum menjadi jaminan bagi kesahihan 
matan (shahîh al-matn). Sebuah hadis yang sanadnya sahih muttasil dapat saja 
memiliki matan yang tidak sahih, dan demikian juga sebaliknya. Penelitian kedua 
aspek (sanad dan matan) menjadi penting untuk menemukan validitas dan 
otentisitas sebuah hadis.Jika hadis tentang fitrah ini dicermati, maka terdapat 
perbedaan redaksi matan atau kalimat yang digunakan oleh masing-masing 
periwayat.  
Meskipun riwayat al-Bukhari  yang dijadikan titik tolak kajian dalam penelitian 
ini menggunakan kalimatkullu maulud yûlad, tetapi dalam hadis yang lain, al-
Bukhari dan Muslim juga memakai kalimatmâ min maulûd illâ yûlad. Imam 
Tirmidzi yang berbeda redaksi dengan menggunakan kata al-millah, namun dalam 
hadis lain yang bersumber dari jalur Abu Kuraib dan al-Husain bin Huraits yang 
keduanya meriwayatkan dari Waki‘ (yang) menerima hadis dari al-A‘masy, al-
Tirmidzi juga menggunakan kalimat al-fithrah. Demikian pula Ahmad ibn Hanbal 
yang dalam buku ini ditampilan dengan menggunakan kalimat kullu maulûd yûlad, 
ia juga meriwayatkan hadis serupa dengan memakai kalimat ma min maulud illa 
yulad melalui jalur periwayat lain.  
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Perbedaan redaksi atau lafal yang demikian merupakan sesuatu yang wajar 
dalam periwayatan hadis, karena kebanyakan periwayatan hadis dilakukan secara 
makna (al-riwâyah bi al-ma‟na). Oleh sebab itu, perbedaan lafal menjadi sesuatu 
yang tidak dapat dihindari dalam periwayatan hadis. Oleh sebab itu, perbedaan lafal 
dalam hadis tentang fitrah tidak terjadi syudzuz (janggal) dan ‗illah (cacat). 
5. Kesimpulan kualitas hadis: 
Setelah menganalis sanad dan matan hadîts, penulis memberikan kesimpulan 
bahwa hadîts di atas berkualitas shahih dikarenakan telah memenuhi syarat-syarat 
hadîts shahih yaitu: 
a. Mempunyai sanad yang bersambung (muttasil) 
b. Para perawinya „adil 
c. Para perawinya dhabith (kuat hafalannya) 
d. Tidak mengandung unsur-unsur syadz 
e. Tidak mengandung kecacatan („illat) yang dapat merusak keabsahan sebuah 
hadîts 
6. Syarh hadis: 
Secara etimologi Ibnu Manzhur mendefenisikan  kata fithrah dengan makna al- 
ibtida‟ dan al-ikhtira‟( mengawali dan menciptakan(. Dengan demikian perkataan 
ةشِطفلا  bisa bermakna asal kejadian, atau awal penciptaan. Sementara itu al-Jurjani 
secara eksplisit mendefenisikan fitrah ialah potensi dasar yang dipersiapkan untuk 
menerima agama. (al-Jurjaniy, 2000:215) 
Terkait dengan penjelasan hadis di atas Ibnu Hajar dalam kitab syarahnya 
terdapat defenisi yang bermacam-macam untuk kata ―fithrah‖, akan tetapi mayoritas 
ulama memahami dengan agama tauhid/islam. (al-‗Asqalaniy, 2004: 618). Dengan 
demikian dapat dipahami bahwa fitrah adalah esensi keislman dalam diri manusia 
yang telah diciptakan Allah sejak manusia itu dilahirkan. Esensi dari agama Islam 
tersebut adalah tauhid. Tauhid merupakan suatu kepercayaan tentang keesaan Tuhan 
dengan segala aspeknya. 
Lebih lanjut Ibnu Hajar al-‗Asqalaniy, kata yuhawwidanihi dalam hadis di atas 
berarti kedua orang tua mengajar dan menggiringnya menjadi orang Yahudi. Kata-
kata ―yunashshiranih‖ berarti bahwa kedua orang tua pula yang mengajar dan 
menggiring anak menjadi Nasrani. (al-‗Asqalaniy, 2004: 619). Ini menunjukkan 
bahwa orang tua berperan penting dalam pendidikan anaknya. Tanpa menafikan 
kompenen lain dalam lingkungan  yang juga memberikan pengaruh terhadap anak  
ditunjukkan dengan kata-kata abawāh yang berarti kedua orang tua dalam hadis di 
atas menunjukkan dominasi peran dan pengaruh orang tua terhadap perkembangan 
anak. 
Seorang anak yang lahir di tengah keluarga yang menganut dan memegang 
teguh ajaran Islam, tentunya akan  cenderung menjadi seorang muslim yang baik. 
Begitu juga dengan seorang anak yang lahir dalam keluarga yang beragama lainnya, 
tentunya akan menjadi penganut agama orang tuanya. Manusia dilahirkan dalam 
keadaan sempurna sampai orang-orang yang berada disekitarnya memberikan 
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pengaruh yang tidak baik padanya sehingga ia menjadi cacat baik dari segi fisik, 
mental dan akal. Seperti halnya pertanyaan Nabi di atas, ‗sampai kamu membuatnya 
menjadi cacat.‘ Fazlur Rahman berpendapat bahwa hal-hal di atas tidak lepas dari 
intervensi setan. Menurutnya, kecenderungan nafsu pemenuhan syahwat yang 
berlebih-lebihan atau gairah yang ambisius disebabkan oleh kebiadaban kesempitan 
berpikir manusia yang hanya memikirkan kesenangan sesaat tanpa mengetahui akibat 
jangka panjang dari perilaku-perilaku yang dilakukan. (Fazlul Rahman, 1996: 39) 
Dalam kitab Syarah Shahih Muslim, al-Nawawiymenyebutkanperihal anak 
orang muslim yang meninggal dunia sewaktu kecil bahwa sebagian besar ulama ada 
yang berpendapatdia akan masuk ke surga. Sedangkan anak-anak orang musyrik 
yang meninggal sewaktu kecil, ada tiga  pendapat yaitu: (1) mayoritas mengatakan 
bahwa mereka (anak-anak musyrik itu) masuk ke dalam neraka, (2) sebagian mereka 
tawaqquf (tidak meneruskan persoalan tersebut), (3) masuk surga. Pendapat terakhir 
ini didukung dan dibenarkan oleh al-Nawawiy. Argumentasi pendapat ketiga ini 
adalah berdasarkan hadis Nabi saw ketika sedang melakukan Isrâ‘ dan Mi‘râj, dia 
melihat Nabi Ibrahim As di dalam surga dan di sekelilingnya anak-anak manusia. 
Para sahabat bertanya: ―Apakah mereka anak-anak orang musyrik? Nabi menjawab: 
Ya, mereka itu anak-anak orang musyrik‖.  (An-Nawawi, 1981: 12/15).Dengan 
demikian keterangan ini menegaskan bahwa selama seseorang masih berada pada 
usia anak-anak (belum baligh) maka ia tetap pada fithrah (agama) yang telah 
dijadikan Allah sejak masa penciptaanya. 
Walaupun hadis di atas, tidak menggunakan kata tarbiyah, ta‟lim, ta‟dib,ilmu, 
hikmah, dan yang semakna dengannya, namun hadis tersebut sering kaliditemukan 
dalam buku-buku pendidikan Islam. Konteks hadis tersebut relevandengan QS. al-
Rum: 30 yang menggunakan kata fitratallahi yangmengandung interpretasi bahwa 
manusia diciptakan oleh Allah mempunyainaluri beragama, yaitu agama tauhid. 
Sekalipun fitrah merupakan potensi dasar namun hal ini ini bisa diubah oleh 
lingkungan sekitarnya. 
Potensi fitrah Allah pada diri manusia inimenyebabkannya selalu mencari yang 
dipandang sebagai realitas mutlak (ultimatereality), dengan cara 
mengekspresikannya dalam bentuk sikap, cara berpikir danbertingkah laku. Dengan 
sikap inilah sehingga manusia juga disebut sebagai homoeducandum (makhluk yang 
dapat didik) dan homo education (makhluk pendidik). 
Pada sisi lain, tentu saja fitrah atau dalam hal ini sikap keberagamaan 
yangdibawa oleh setiap manusia sejak kecil, pada perkembangannya nanti 
akanmengalami tingkatan-tingkatan yang bervariasi, sesuai dinamika dan faktor-
faktor yang mempengaruhinya. Faktor pertama yang mempengaruhi 
tingkatkeberagamaan adalah pengaruh pendidikan dalam lingkungan keluarga, 
sebagaiunit pertama dan institusi pertama anak dipelihara, dibesarkan dan dididik. 
Lingkungan keluarga di sini (orangtua) memberikan peranan yang 
sangatberarti dalam proses pendidikan keberagamaan anak. Sebab di lingkungan 
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inilahanak menerima sejumlah nilai dan norma yang ditanamkan sejak awal 
kepadanya.Kaitannya dengan itu, Prof. Dr. H. Mappanganro, MA menyatakan bahwa 
padamasa-masa tersebut keimanan anak belum merupakan suatu keyakinan 
sebagaihasil pemikiran yang obyektif, tetapi lebih merupakan bagian dari 
kehidupanalam perasaan yang berhubungan erat dengan kebutuhan jiwanya akan 
kasihsayang, rasa aman dan kenikmatan jasmaniah. Peribadatan anak pada masa 
inimasih merupakan tiruan dan kebiasaan yang kurang dihayati. (Armai Arif, 2002: 
7-8) 
Sejatinya ―fitrah‖ merupakan modal seorang bayi untuk menerima agama 
tauhid dan tidak akan berbeda antara bayi yang satu dengan bayi lainnya. Dengan 
demikian, orang tua dan pendidik berkewajiban dua langkah berikut. Pertama, 
membiasakan anak untuk mengingat kebesaran dan nikmat Allah, serta semangat 
mencari dalil dan mengesakan Allah melalui tanda-tanda kekuasaan-Nya dan 
menginterpreetasikan berbagai gejala alam melalui penafsiran yang dapat 
mewujudkan tujuan pengokohan fitrah anak agar tetap berada dalam kesucian dan 
kesiapan untuk mengagungkan Allah. Kedua, membiasakan anak-anak untuk 
mewaspadai penyimpangan-penyimpangan yang kerap membiasakan dampak negatif 
terhadap diri anak, misalnya tayangan film, berita-berita dusta, tatau gejala 
kehidupan lain yang ttersalurkan melalui media informasi. Anak- anak harus diberi 
pemahaman tentang bahaya kezaliman, dekadensi moral, kehidupan yang bebas, dan 
kebobrokan perilaku melalui metode yang sesuai dengan kondisi anak, misalnya 
dengan melalui dialog, cerita, atau pemberian contoh yang baik. Melalui cara itu, 
anak-anak akan terhindar dari peyahudian, penasranian, atau pemajusian seperti yang 
diisyaratkan hadis di atas.(An-Nahlawiy, 2004: 145) 
Jika ditelusuri banyak hadis yang mengisyaratkan tentang peran orang tua 
terhadap pendidikan anaknya,baik secara langsung maupun tidak secara langsung. 
Penanaman nilai-nilai aqidah, ibadah dan akhlak pada anak sejak dini tercermin 
dalam hal-hal berikut: 
1.  Azan dan iqamah saat anak baru lahir 
 ُمِصاَع ِْنيَثَدَح َلَاق َناَيْفُس ْنَع َيَْيح اَن َث ْد َّدَسم اَن َثَدَح ْنَع ِللهاا ِدْي َبُع ُنْب ِدْي َبُع ْنَع ِعِفَار ْبيَا ِنْب ِللها ِوِْيَبا
 َلَاق) َِةلاَّصلِاب ُةَعِطَاف ُوْتَدَلَو َْينِح ِّيِلَع ِنْب ِنَسَْلحِاتُُذا ْفي َنَّذَأِهللاا َلْوُسَر ُتَْيَأر : 
Artinya: 
“Musaddad telah menyampaikan suatu hadīs kepada kami, (Musaddad berkata): 
Yahya telah menyampaikan hadīs tersebut kepada kami dari Sufyan, (Sufyan) 
berkata : „Ashim bin „Ubaidillah menyampaikan hadīs kepadaku dari „Ubaidillah 
bin Abi Rafi‟ dari bapaknya,dia (Abi Rafi‟) berkata : “Saya telah melihat Rasulullah 
SAW mengumandangkan ażān pada telinga al Hasan bin Ali ketika Fathimah 
melahirkannya, dengan ażān shalat”. (HR. Abu Dawud).(al-Sijistaniy, t.th: 
333)          
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Terkait dengan mengumandangkan azan dan iqamah di telinga bayi ini  Sayyid 
‗Alawi al-Maliki mengungkapkan: 
 َرْسُيْلا ِِوتُُذأ ْفي ُةَمَاقِلإاَو َنَْعُيْلا ِِوتُُذأ ْفي ِِوتَدَلاِو َدْنِع ِدُْولْوَعْلا ِنُُذأ ْفي ُوُلْعِف ُلَّوَلأا ُءاَهَق ُف َّصَت ْدَق اَذَىَو ى
 ِوْيِفَو ٍْرهِكَت َلاِب ِراَصْمَلأا ِءاَعَلُع ُلَعَع ِِوب ىَرَجَو ِوِبْدَت ىَلَع  َِىْذَعْلا  ِنَع ِوِب ِنَاطْيَّشلا ِدْرَطِل ٌةَّمَات ٌةَبَساَنُم
 ِةَّنيسلا في َءاَج اَعَك ِناَذَلأا َنِم ْمِِىرَارِفَو ْمِِىرْوُف ُِنلَو ِدْوُلْوَعْلا ( 
“Pertama (yang harus dilakukan adalah) melantunkan adzan di telinga kanan anak 
yang baru dilahirkan dan iqamah di telinganya yang kiri. Para Ulama telah bersepakat 
bahwa perbuatan ini tergolong sunnah. Dan mereka telah mengamalkan hal tersebut 
tanpa seorangpun yang mengingkarinya. Perbuatan ini mengandung hikmah untuk 
mengusir syetan dari anak yang baru dilahirkan itu, karena syetan akan lari ketika 
mendengan adzan, sebagaimana keterangan dalam hadis Nabi Muhammad SAW”. 
(Alawi al-Maliki,t.th: 112). 
Kalimat azan yang dibisikkan kepada bayi yang baru lahir merupakan 
pendidikan yang berupa pengenalan pertama tentang agama. Kalimat-kalimat 
tersebut mencerminkan dasar-dasar agama Islam yaitu berupa pengenalan akan 
adanya Allah yang Maha Besar yang tidak ada tuhan melainkan Dia, Nabi 
Muhammad Saw adalah utusan Allah yang terakhir yang menyampaikan syari‘at 
Islam kepada umatnya dan juga diajarkan pilar utama agama Islam yaitu shalat, serta 
ajaran untuk mencapai kesuksesan dunia dan akhirat. Demikianlah untaian kata-kata 
ażān yang sarat dengan ajaran yang mendasar untuk mengenal dan melaksanakan 
agama Islam dan penuh dengan pesan-pesan yang sangat bermanfaat dalam 
kehidupan. 
2. Aqiqah 
Secara istilah ‗aqiqah adalah : 
دْلْولل حبزح ىخلا تحٍبزلا ًُ : َمٍمعلا 
‗Aqiqah yaitu menyembelih hewan tertentu dalam rangka kelahiran anak. 
Sedangkan secara bahasa ‗aqiqah berasal dari kata كعلاyang berarti memecah 
atau memotong. ‗Aqiqah asalnya adalah rambut di kepala anak yang baru lahir. 
Kambing yang disembelih juga disebut ‗aqiqah karena rambut anak yang telah ada 
sejak ia dilahirkan dari perut ibunya tersebut dipotong pada hari kambing itu 
disembelih. Al-Zamakhsyari menjadikan keterangan tersebut sebagai alasan penamaan 
―Aqiqah‖. (Al-Kahlaniy, t.th: 93). Ibnu Faras berpendapat bahwa, baik kambing yang 
disembelih maupun rambut anak yang dipotong, keduanya dinamakan dengan ‗aqiqah. 
(Al-Mubarakfuriy, t.th: 103) 
3. Mencukur Rambut 
Mencukur rambut adalah anjuran Nabi yang dilaksanakan ketika anak yang baru 
lahir pada hari ketujuh. Imam Malik pernah meriwayatkan, 
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 َعِطَاف ْتََتزَوَلَاق ُوََّتأ ِوِيَبأ ْنَع ٍدَّعَُلز ِنْب ِرَفْعَج ْنَع كِلاَم ْنَع ِنيَث َّدَح و ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ِلوُسَر ُتِْنب ُة
 ًةَّضِف َكِلَذ َِةِتزِب ْتَقَّدَصَت َف ٍمُويْلُك ُِّمأَو  ََن َْيزَو ٍْينَسُحَو ٍنَسَح َرَعَش َمَّلَسَو ِوْيَلَع 
Artinya: Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari Ja'far bin Muhammad dari 
Bapaknya ia berkata; " Fatimah puteri Rasulullah Shalla Allahu 'alaihi wa sallam 
pernah menimbang rambut Hasan, Husain, Zainab dan Ummu Kultsum, lalu 
mensedekahkan perak yang sama dengan berat timbangan rambut tersebut." 
4.  Memberi Nama 
 َأ اَن َث َّدَح ٍرْصَت ُنْب ُقاَحْسِإ ِنيَث َّدَح ُوَّللا َيِضَر ىَسوُم بيَأ ْنَع َةَدْر ُب بيَأ ْنَع ٌدَْير ُب ِنيَث َّدَح َلَاق َةَماَسُأ ُوب
 َكَّنَحَف َميِىَار ِْبإ ُهاَّعَسَف َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص َِّبَّنلا ِِوب ُتْي ََتَأف ٌمَلاُي لي َدِلُوَلَاق ُوْنَع َُول اَعَدَو ٍَةرْعَِتب ُو
 ََكر َبْلِاب)ىراخبلا هاور( ىَسوُم بيَأ ِدَلَو َر َبْكَأ َناََكو ََّليِإ ُوَع َفَدَو ِة 
Artinya: 
"Telah menceritakan kepadaku Ishaq bin Nashr berkata, telah menceritakan kepada 
kami Abu Usamah ia berkata; telah menceritakan kepadaku Buraid dari Abu Burdah 
dari Abu Musa r.a, ia berkata, "Anak laki-lakiku lahir, kemudian aku membawanya 
kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Beliau lalu memberinya nama Ibrahim, 
beliau menyuapinya dengan kunyahan kurma dan mendoakannya dengan keberkahan, 
setelah itu menyerahkannya kepadaku." Ibrahim adalah anak tertua Abu Musa".(H.R 
Bukhari) 
Hadits diatas berbicara tentang menyegerakan untuk memberi nama anak dan 
tidak perlu di tunggu sampai hari ke 7. Pernyataan itu di buktikan tidak ada 
pengkhususan untuk memberi nama anak itu di hari yang ke 7. Alangkah lebih 
baiknya nama anak itu di berikan saat anak itu di lahirkan. Dan berilah nama anak itu 
yang baik seperti Abdullah, Abdurrahman dan lainnya. Selain pemberian nama kepada 
anak, orang tua khususnya ibu dianjurkan juga untuk menyuapinya dengan makanan 
kurma. Hal ini dianjurkan karena kurma merupakan makanan yang sangat disukai dan 
menjadi favorit nabi. Sehingga, hal itu menjadi suatu hal yang disunnahkan oleh 
Rasulullah saw. Selain itu, kurma merupakan salah satu makanan yang memiliki gizi 
yang tinggi untuk dikonsumsi oleh seseorang. 
Kemudian, agar sang anak terbebas dari gangguan atau bujuk rayu setan maka 
orang tua hendaknya mendo‘akan anaknya yang baru lahir tersebut kepada Allah swt 
supaya hingga dewasanya nanti anak tetap berada dalam lindungan dan rahmat Allah 
swt. Hal ini dapat dipahami dari firman Allah swt dalam Q.S Ali Imran/03 ayat 36 
5. Melatih untuk beribadah 
Sejak dini, seorang anak sudah harus dilatih ibadah, diperintah melakukannya dan 
diajarkan hal-hal yang haram serta yang halal.Orang tua mempunyai tanggung jawab 
agar anak-anak dan keluarganya bebas dari siksa neraka. Untuk membebaskan anak dan 
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keluarga dari siksa neraka dengan memberikan pendidikan dan pengajaran di dunia 
sebagai mana mestinya, pendidikan dan pengajaran yang di berikan harus disesuaikan 
dengan proses pertumbuhan jiwa seorang dalam mencapai kedewasaan. 
Rasulullah Saw bersabda: 
 َّرلا ِنْب ِكِلَعْلا ِدْبَع ْنَع ٍدْعَس ُنْب ُميِىَار ِْبإ اَن َث َّدَح ِعاَّبَّطلا َنْبا ِنيْع َي ىَسيِع ُنْب ُدَّعَُلز اَن َث َّدَح ََةرْ بَس ِنْب ِعِيب
 َلاَّصلِاب َِّبَّصلا اوُرُم َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص يِبَّنلا َلاَقلَاق ِه ِّدَج ْنَع ِوِيَبأ ْنَع اَذِإَو َينِنِس َعْبَس َغَل َب اَذِإ ِة
اَه ْ يَلَع ُهُوِبرْضَاف َينِنِس َرْشَع َغَل َب 
Artinya: 
―Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Isa bin Ali bin Abi Thalib-Thabba' 
telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Sa'd dari Abdul Malik bin Ar-Rabi' bin 
Sabrah dari Ayahnya dari Kakeknya dia berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Perintahkanlah anak kecil untuk melaksanakan shalat apabila sudah 
mencapai umur tujuh tahun, dan apabila sudah mencapai umur sepuluh tahun maka 
pukullah dia apabila tidak melaksanakannya".(HR. Abu Dawud) 
Hadis ini menunjukkan bolehnya memukul anak untuk mendidik mereka jika 
mereka melakukan perbuatan yang melanggar syariat, jika anak tersebut telah mencapai 
usia bisa menerima pukulan dan mengambil pelajaran darinya, dan ini biasanya di usia 
sepuluh tahun, dengan syarat pukulan tersebut tidak terlalu keras dan tidak pada wajah. 
(Al-Mubarakfuriy, t.th: 370). 
Anak berumur 9 tahun bukan termasuk mukallaf (terkenan beban kewajiban) 
untuk berpuasa karena belum balig. Akan tetapi Allah Ta‘ala membebani kedua orang 
tua untuk mendidik anak-anaknya dalam beribadah. Maka Allah Ta‘ala memerintahkan 
mereka untuk mengajarkan shalat kepada mereka ketika berumur 7 tahun dan 
diperintahkan memukulnya ketika berumur 10 tahun jika dia meninggalkan shalatnya.  
Telah banyak dilakukan penelitian tentang pengaruh orang tua terhadap 
perkembangan anak, dan ditemukan adanya kontribusi yang cukup tinggi dari pengaruh 
orang tua dalam area kognitif dan emosional anak. Anak yang mengalami 
perkembangan yang cukup besar adalah anak yang orang tuannya menggunakan humor 
dan pujian, mendengarkan dan bertanya mengenai pendapat anak. Di sisi lain orang tua 
juga mengajukan pertanyaan untuk memperjelas sesuatu, dan memberikan hadiah untuk 
jawaban yangbenar, dan memeriksa anak untuk memastikan mereka memahami apa 
yang dibicarakan. Sebaliknya anak-anak yang kemajuannya paling sedikit adalah 
mereka yang orang tuannya senang berceramah serta menantang atau menentang 
pendapat anak. (Diane E. Papalia dkk., 2009 :47) 
Anak yang orang tuanya tegas dalam menegakkan peraturan untuk mengendalikan 
perilaku, memiliki disiplin diri yang lebih besar dan lebih sedikit masalah dibandingkan 
memiliki orang tua yang permisif. Anak yang memiliki orang tua yang memberikan 
otonomi psikologis cenderung untuk lebih percaya diri dan kompeten baik secara 
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akademis, maupun dalam lingkungan social. Mereka ingin mencapai dan percaya bahwa 
mereka dapat melakukan apa yang mereka ingin capai. 
Berdasarkan uraian di atas jelaslah bahwa lingkungan keluarga sangatlah 
berpengaruh terhadap perilaku anak. Bila saat ini kita banyak mendengarkan banyaknya 
perilaku anak yang kurang baik, agaknya itu tak terlepas dari pengaruh pola asuh dari 
orang tua. Bila anak telah dibekali dengan agama dan perilaku positif, mungkin saja 
tingkat perilaku kurang baik anak-anak bisa diatasi. Hal ini harus dijadikan perhatian 
khusus bagi semua orang tua. 
Relevansi dengan ayat al-Qur’an: 
Allah Swt berfirman: 
 ِۡنَلَأف  َثَشِۡطف ٖۚاٗفٌٍَِح ِيٌ ِّذِلل ََكِۡج َّٱ ِِ َّللٱًِخَّل  َشََطفٱل َطاٌَّ  ِكۡلَِخل َلٌِذَۡبح َلا َٖۚاِ ٍۡ َلَعٱ ِٖۚ َّللّ  َِكل
 َرٱ ٌٌُ ِّذلٱ ُنٍَِّمۡل  َّيِك  َل َّ
 ََشثَۡكأٱ ِطاٌَّل  َىَُْولَۡعٌ َلا٣٠ 
Artinya: Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Islam), sesuai 
fitrah Allah disebabkan Dia telah menciptakan manusia menurut fitrah tersebut. 
Tidak ada perubahan pada penciptaan Allah. Itulah agama yang lurus, tetapi 
kebanyakan manusia tidak mengetahui.(QS: Ar-Rum [30]: 30) 
Dari penjelasan ayat di atas, bahwa setiap manusia pada asalnya dilahirkan 
sebagai seorang muslim kemudian merekalah yang menyimpang dari keislamannya. 
Al-Qurthubiy dalam tafsirnya mengungkapkan bahwa fithrah dalam hadis di atas dan 
"fitrah" dalam ayat ini memiliki makna yang sama. Ayat ini menyebutkan bahwa 
fithrahitu agama yang benar, sebab agama yang benar digambarkan sebagai fithrah 
Allah. (Al-Qurthubiy, 1967: 25) 
Adapun al-Ragib al-Asfahaniy memberikan makna "Fitrah" yang terdapat 
dalam Q.S. al-Rum [30]: 30 tersebut dengan makna ma`rifat al-Iman (mengenal 
iman), artinya bahwa, manusia diciptakan dalam kondisi mempunyai pengetahuan 
iman, yang ditegaskan dengan firman Allah dalam surat Luqman ayat 25. (Ar-Raghib 
al-Ashfahaniy, t.th:369). Adapun terkait dengan penciptaan manusia dalam keadaan 
fithrah juga ditegaskan dalam firman Allah surat al-A‘raf ayat172-173. Ayat lain yang 
juga terkait dengan peran orang tua terhadap anak-anaknya yaitu surat at- Tahrim ayat 
6. 
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